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Pagi itu, Bu Lili mengajak murid-murid berkegiatan di tfaman.
“Ahak-anak, hari ini Kita akan mencari daun-daun cantik untuk
ditempel di buku alam,” katanya.

Semua bersemangat! Rubi berlari ke arah semak, Timo memungut
daun jatuh, dan Gaga berjalan pelan sambil mengayunkan belalai.
Tiba-tiba, Gaga berhenti.

“Hmmm... aneh, di pohon ini daunnya banyak yang hilang!”

la melihat ranting-ranting gundul dan beberapa daun berserakan di

24

tanah.







“Nakal sekali, siapa ya yang mengambil daun-daun ini?” tanya Rubi
penhasaran.

Timo mengangkat kepala pelan, “Mungkin angin meniupnya?”

Lalu Gaga melihat ulat kecil berwarna hijau sedang memakan daun.
“Ohhh, ternyata kamu ya, ulat kecil?”

Ulat itu berhenti mengunyah, menatap Gaga, lalu melanjutkan
makannya.

“Teman-teman! Lihat, ulat ini lapar, dia tidak nakal!” kata Gaga.
“lya, daun adalah makanannya,” fambah Timo.

Rubi berpikir, “Berarti kita nggak boleh marah ya, kalau daun jadi
bolong-bolong?”

Gaga mengangguk, “lya, karena setiap makhluk butuh makan juga,
sama seperti kita.” ”







Bu Lili datang sambil fersenyum melihat anak-anak berkumpul.

“Ada apa ini, anak-anak ?”

Gaga menjelaskan dengan semangat.

“Bu, ada ulat yang makan daun. Kita hggak mau ganggu, tapi pohonnya jadi
gundul. Kita harus gimana, Bu?”

Bu Lili fersenyum lembut.

“Itu pertanyaan yang bagus, Gaga. Bagaimana kalau kita menanam pohon
baru supaya ulat-ulat kecil punya tempat makan, dan pohon lama bisa
tumbuh lagi?”

“Waadah! Ide bagus!” kata Rubi.

Gaga bersorak, “Ayo kita tanam pohon bersama!”
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Sore itu, Gaga, Timo dan Rubi membantu menanam pohon kecil.
Gaga menyiram air dengan belalainya, byurrr!,

Beberapa hari kemudian, daun-daun baru mulai fumbuh.

Dan ulat hijau kecil kembali datang, kali ini makan dengan tenang.
“Lihat, tfeman kecil kita punya rumah baru!” kata Gaga bahagia.
Bu Lili menepuk bahu Gaga, “Kamu sudah belajar peduli itu bukan

hanya pada teman, tapi juga pada alam.”

“Balk Bu, akan Gaga ingat selalu perkataan Bu Lili.” ucap Gaga.
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	Pagi itu, Bu Lili mengajak murid-murid berkegiatan di taman. “Anak-anak, hari ini kita akan mencari daun-daun cantik untuk ditempel di buku alam,” katanya. Semua bersemangat! Rubi berlari ke arah semak, Timo memungut daun jatuh, dan Gaga berjalan pelan sambil mengayunkan belalai. Tiba-tiba, Gaga berhenti. “Hmmm... aneh, di pohon ini daunnya banyak yang hilang!” Ia melihat ranting-ranting gundul dan beberapa daun berserakan di tanah.
	“Nakal sekali, siapa ya yang mengambil daun-daun ini?” tanya Rubi penasaran. Timo mengangkat kepala pelan, “Mungkin angin meniupnya?” Lalu Gaga melihat ulat kecil berwarna hijau sedang memakan daun. “Ohhh, ternyata kamu ya, ulat kecil?” Ulat itu berhenti mengunyah, menatap Gaga, lalu melanjutkan makannya. “Teman-teman! Lihat, ulat ini lapar, dia tidak nakal!” kata Gaga. “Iya, daun adalah makanannya,” tambah Timo. Rubi berpikir, “Berarti kita nggak boleh marah ya, kalau daun jadi bolong-bolong?” Gaga mengangguk, “Iya, karena setiap makhluk butuh makan juga, sama seperti kita.”
	Bu Lili datang sambil tersenyum melihat anak-anak berkumpul. “Ada apa ini, anak-anak?” Gaga menjelaskan dengan semangat. “Bu, ada ulat yang makan daun. Kita nggak mau ganggu, tapi pohonnya jadi gundul. Kita harus gimana, Bu?” Bu Lili tersenyum lembut. “Itu pertanyaan yang bagus, Gaga. Bagaimana kalau kita menanam pohon baru supaya ulat-ulat kecil punya tempat makan, dan pohon lama bisa tumbuh lagi?” “Waaah! Ide bagus!” kata Rubi. Gaga bersorak, “Ayo kita tanam pohon bersama!”
	Sore itu, Gaga, Timo dan Rubi membantu menanam pohon kecil. Gaga menyiram air dengan belalainya, byurrr!,  Beberapa hari kemudian, daun-daun baru mulai tumbuh. Dan ulat hijau kecil kembali datang, kali ini makan dengan tenang. “Lihat, teman kecil kita punya rumah baru!” kata Gaga bahagia. Bu Lili menepuk bahu Gaga, “Kamu sudah belajar peduli itu bukan hanya pada teman, tapi juga pada alam.”  “Baik Bu, akan Gaga ingat selalu perkataan Bu Lili.” ucap Gaga.
	Peduli bukan hanya pada teman, tapi juga pada alam dan makhluk kecil di sekitar kita.

